BAB III

DESKRIPSI LARANGAN PERKAWINAN
“KETURUNAN PAKU”

A. Gambaran Umum Masyarakat Desa Dermolemahbang Kecamatan Sarirejo
Kabupaten Lamongan.

1. Keadaan Geografis Desa Dermolemahbang Kecamatan Sarirejo
Kabupaten Lamongan

Keadaan umum wilayah di suatu daerah sangat menentukan
masyarakat dan tradisi masyarakatnya. Kondisi semacam ini
membedakan karakteristik masyarakat yang satu dengan masyarakat
lainnya.

Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi perbedaan kondisi
suatu masyarakat, diantaranya: faktor Geografis, Kondisi Demografis,
Sosial Ekonomi, Pendidikan, Agama dan sebagainya. Begitu juga dengan
masyarakat desa Dermolemahbang Kecamatan Sarirejo Kabupaten
Lamongan. Faktor- faktor tersebut akan sangat mempengaruhi pola pikir
masyarakat setempat yang akhirnya terbentuk tradisi yang sejalan
dengan pola pikir tersebut.

Desa Dermolemahbang merupakan salah satu dari 7 desa dan juga

terbagi pada 9 dusun di kecamatan Sarirejo Kabupaten Lamongan

45



46

dengan luas 1.071.648 ha yang terbagi dalam dua jenis tanah yaitu, tanah
darat seluas 62.624 ha dan tanah sawah seluas 955. 308ha.
Batas-batas wilayah desa Dermolemahbang Kecamatan Sarirejo
Kabupaten Lamongan sebagai berikut:
- Sebelah utara berbatasan dengan Desa Sumberjo
- Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Ngasin
- Sebelah barat berbatasan dengan Desa Dukuh Agung
- Sebelah timur berbatasan dengan Desa Gempol Tuk Mloko
a. Jumlah penduduk
Jumlah penduduk desa Dermolemahbang tahun 2012 mencapai
5467 jiwa, dengan rincian penduduk laki- laki 2737 jiwa dan penduduk

perempuan 2740 jiwa.

Tabel 3.1 jumlah penduduk

No | Penduduk Jumlah
1 Laki-laki 2737

2 | Perempuan | 2740

b. Mata Pencaharian
Mata pencaharian penduduk desa Dermolemahbang Kecamatan
Sarirejo Kabupaten Lamongan mayoritas adalah petani, pekerja disektor
jasa/industri, dan pedagang, terdapat juga beberapa tenaga pengajar dan

pegawai negeri sipil namun jumlahnya sangat sedikit.
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Tabel 3.2 Mata Pencaharian

No | Pekerjaan | Jumlah

1 | Petani 80%

2 | Pedagang 10%

3 | Wiraswasta 7%

4 | PNS 3%

Sedangkan keadaan sosial masyarakat desa Dermolemahbang
masih mencerminkan sifat gotong royong dan tolong menolong
sebagaimana ciri khas masyarakat desa pada umumnya. Hal ini di lihat
dari partisipasi masyarakat yang saling membantu jika ada hajatan
seperti pesta perkawinan atau musibah yang menimpa salah satu anggota

masyarakat tanpa mengharap imbalan.

. Pendidikan

Tingkat pendidikan warga desa Dermolemahbang Kecamatan
Sarirejo Kabupaten Lamongan masih beragam, ada yang tidak tamat SD,
berpendidikan SD sederajat, kemudian disusul dengan tingkat
pendidikan SMP sederajat, dan SMA sederajat. Selain itu ada beberapa
orang yang meneruskan jenjang pendidikannya hingga sampai perguruan

tinggi maupun pondok pesantren.
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Tabel 3.3 Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Dermolemahbang

No Tingkat Pendidikan Jumlah
1 | Buta huruf 25
2 | Tidak tamat SD 404
3 | Tamat SD/Sederajat 1254
4 | Tamat SMP/Sederajat 2131
5 [ Lulus SMA/Sederajat 1564
6 | LulusS1 84

Salah satu cara mempermudah suatu masyarakat dalam mendapat
pendidikan adalah tersedianya sarana dan fasilitas pendidikan dan
kemudahan menjangkaunya. Sarana pendidikan yang ada di desa

Dermolemahbang sampai saat ini adalah:

Tabel 3.4 Sarana Pendidikan Desa Dermolemahbang

No | Jenis Gedung Jumiah
1 | PAUD 5
2 | TK 4
3 | SD/MI 16
4 | MTs 1
5 | SMA 0
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3. Keagamaan

Masyarakat Desa Dermolemahbang seluruhnya beragama Islam,
dalam pengamalan beragama (ibadah) masih tergolong cukup baik.
Agama Islam telah mempengaruhi berbagai pola pikir dan perilaku
masyarakat Desa Dermolemahbang Kecamatan Sarirejo Kabupaten
Lamongan karena Islam yang dianut relatif kuat, maka mereka selalu
berdasarkan norma atau perilaku sebagai suatu syariat yaitu norma
yang didasarkan atas keyakinan.

Agama Islam yang dipeluk adalah agama turun temurun sehingga
dalam kehidupan sehari- hari mencerminkan kelslamannya. Hal ini
dapat terlihat dari kualitas masyarakat dalam merealisasikan kegiatan
keagamaan yang melibatkan orang banyak dan terlihat dari beberapa
perilaku masyarakat secara umum dalam sikap hidup yang telah
mendasarkan pada etika Islam sebagai tolak ukur dalam kehidupan
sehari- hari, meskipun yang bersifat paling sederhana yakni dalam
pergaulan mereka tidak terlalu bebas, akan tetapi sering terdengar istilah
dosa untuk menuju suatu tindakan yang memang dilarang oleh syariat
Islam.

Salah satu penilaian tentang agama suatu masyarakat adalah
pendidikan keagamaan masyarakat, kegiatan keagamaan masyarakat dan

fasilitas sarana ibadah di desa tersebut.
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Tabel 3.5 Sarana Ibadah Desa Dermolemahbang

No | Sarana Ibadah Jumlah

1 | Masjid 9

2 | Mushola 23

| Masyarakat Desa Dermolemahbang mempunyai banyak kegiatan
dalam membangun keakraban dalam bidang sosial keagamaan,
diantaranya:
a) Diba’an dan manakiban untuk remaja dan ibu-ibu
b) Tahlifan dan yasinan jika ada yang meninggal dunia
¢) Pengajian rutin ibu- ibu, dan juga bapak-bapak
d) Peringatan hari-hari besar seperti maulid Nabi, isra’ mi’raj nabi dan

lain-lain.

B. Sejarah Larangan Perkawinan “Keturunan Paku” di Desa Dermolemahbang
Kecamatan Sarirejo Kabupaten Lamongan

Dalam melaksanakan perkawinan, masyarakat sangat terikat oleh
aturan-aturan baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis, bahkan
ketergantungan pada adat atau tradisi tata cara masyarakat di daerah tersebut
yang berlaku sejak nenek moyang secara turun temurun.

Adapun salah satu adat atau tradisi tersebut adalah larangan
perkawinan “Keturunan Paku” yang ada di Dusun Lemahbang Desa

Dermolemahbang Kec. Sarirejo Kab. Lamongan. Perkawinan “Keturunan
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Paku” adalah Perkawinan antara dua orang mempelai, di mana salah satu
calon mempelai adalah keturunan seorang yang bernama “Paku” dengan
warga Dusun Dermo. Perkawinan ini menurut masyarakat Dusun Lemahbang
dilarang, karena menurut merecka adat larangan perkawinan ini apabila
sampai dilanggar dan terjadi perkawinan, maka akan mendapatkan
kemadharatan (bencana) terhadap kelangsungan hidupnya. “Turun Paku”
dimana salah satu calon suami atau istri adalah keturunan seorang yang sakti
bernama “Paku” adalah terlarang untuk kawin dengan warga Dusun Dermo,
karena adanya legenda bahwa sumpah dari seorang yang sakti dalam ilmu
beladiri bernama “Paku” tersebut yaitu seluruh keturunannya sampai tujuh
turunan terlarang untuk menikah dengan warga Dusun Dermo, dan apabila
sampai terjadi perkawinan maka kelak baik dihari mudanya atau tuanya baik
keluarga ataupun dirinya (pasangan suami istri) tersebut mendapatkan
kemadaratan, seperti sulit mencari rizki, sering terjadi pertengkaran dalam
keluarganya, sehingga tidak harmonis bahkan perceraian serta kematian baik
mati rizkinya atau orangnya, ada juga yang sakit-sakitan yang tidak kunjung
sembuh dan lain-lain.’"

Menurut tradisi bahwa kejadian larangan perkawinan “Keturunan

Paku” ada beberapa pertimbangan yang sulit untuk dihilangkan, dan ini

*! Haji Yasir, Wawancara, Lamongan, 19 Mei 2012
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sudah menjadi tradisi yang mengakar di masyarakat, bahwa informasi itu
sampai kepada anak cucunya.

Adapun faktor yang menyebabkan terjadinya adanya larangan
perkawinan “Keturunan Paku” adalah adanya pemahaman masyarakat bahwa
sumpah dari nenek moyang yang dianggap sebagai sesuatu yang sakral dan
wajib untuk dipatuhi dan membawa bencana apabila dilanggar, yaitu sumpah
dari seorang yang bernama «“paku” dimana seluruh keturunannya sampai
tujub turunan terlarang kawin dengan warga dusun Dermo. Adapun sebab
«paky” sendiri bersumpah karena sebelumnya ia dipukuli oleh tujub warga
Dermo karena telah mencuri nangka, jtulah awal mula adanya sumpah
larangan perkawinan “Keturunan Paku”.

Jika perkawinan “Keturunan Paku” ini dilanggar, maka perkawinan itu
tidak akan berumur panjang, bisa menyebabkan perceraian, atau kematian
orang yang melakukan perkawinan tersebut. Selain itu, bahkan
perekonomiannya tidak akan lancar.

Contoh yang terjadi pada keluarga Nurhadi dan Nadhiroh, adalah
pasangan yang memaksa untuk menikah karena alasan cinta, padahal
keduanya tahu kalau mereka terlarang untuk menikah. Tak lama setelah
pernikahan Nurhadi terserang penyakit yang tak kunjung sembubh. Akhimya

pasangan ini bercerai, dan Nurhadi pun sembuh dari sakitnya.52 Hal ini

52 Nadhiroh, Wawancara, Lamongan, 19 Juli 2012
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dipercaya oleh masyarakat Dermolemahbang sebagai akibat dari sumpah
“Paku” tersebut.

Lain halnya yang dialami oleh keluarga Akwar dan Walhanah(Nama
samaran), dimana setelah akad pernikahan tanpa adanya sebab Akwar
menjadi gila. Setelah ditelusuri lebih jauh ternyata asal dari istrinya
Walhanah adalah dari dusun Dermo. Tak lama setelah itu pasangan ini
bercerai, dan tidak disangka Akwar sembuh dari gilanya.”

Begitupun yang dialami oleh keluarga Marjo dan Tumijah (Nama
samaran), selama perkawinannya banyak dirundung masalah, terutama
masalah keuangan, ungkap Tumijah. Selain itu beberapa tahun setelah
perkawinan suaminya mati tanpa adanya suatu sebab sakit yang jelas.
Sebelumnya keluarga ini tidak percaya akan adanya mitos larangan
perkawinan keturunan Paku, sehingga keduanya tetap melangsungkan
perkawinan tanpa menghiraukan akibat dari pelanggaran dari mitos larangan
perkawinan tersebut.>*

Hingga saat ini, hanya pasangan di atas yang berani melanggar larangan
perkawinan “Keturunan Paku”. Masyarakat masih sangat percaya akan

adanya bahaya jika mereka tetap melakukan larangan perkawinan tersebut.

53 Mat Zaini (keponakan), Wawancara, Lamongan, 20 Juli 2012
S Wawancara, Lamongan, 02 Mei 2012
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C. Pendapat Masyarakat Tentang Larangan Perkawinan “Keturunan Paku” di
Desa Dermolemahbang Kecamatan Sarirejo Kabupaten Lamongan

Mengenai larangan perkawinan “Keturunan Paku” ini berdasarkan
beberapa pendapat masyarakat Desa Dermolemahbang adalah sebagai
berikut:

1. Pendapat Tokoh Agama
a. Ahmad Zaini, 46 th (Modin Desa Dermolemahbang)*

Menurutnya, perkawinan “Keturunan Paku” adalah suatu mitos
belaka, tetapi kenyataan dari tradisi nenek moyang tersebut adalah
nyata, maka mau tidak mau masyarakat percaya akan hal tersebut.

b. Mat Zaini, 50 th (Petugas Pencatat Nikah)®

Tradisi larangan perkawinan tersebut memang benar
kenyataanya. Salah satunya adalah yang menimpa pamannya, ketika
itu pamannya menikahi wanita yang tanpa diketahui asal usulnya.
Tidak berselang lama setelah pernikahan, pamannya menjadi gila.
Dan setelah ditelusuri lebih dalam ternyata wanita tersebut adalah
keturunan warga dusun Dermo. Akhirnya, pamannya bercerai dan

sakit gilanya itu sembuh.

%5 Ahmad Zaini, Wawancara, Lamongan, 02 Mei 2012
% Mat Zaini, Wawancara, Lamongan, 02 Mei 2012
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2. Sesepuh Desa
a. Haji Yassir, 82 th (Tetua Keturunan Paku)>’

Menurutnya, tradisi larangan perkawinan tersebut adalah benar
adanya. Bagaimana tidak, yang bukan dalam hal perkawinan saja
berujung malapetaka, apalagi yang menyangkut perkawinan. Ujarnya.
Misalnya saja, beli kayu dari desa dusun Dermo dan terbawa ke dusun
Lemahbang dan berakhir dengan sakit gatal-gatal yang tak kunjung
sembuh, dan setelah ditelusuri ternyata asal muasal petaka adalah dari
kayu tersebut, setelah dikembalikan sembuhlah sakit gatal tersebut.

3. Pendapat tokoh masyarakat
a. Asikin Ghozali, 36 th (Kasun. Lemahbang)®®

“Larangan perkawinan keturunan Paku hanyalah mitos belaka,
karena kenyataanya sesuai dengan cerita nenek moyang, mau tidak
mau kami menghindarinya dalam artian kami percaya tetapi kami
tidak meyakininya karena kami punya agama”.

b. Suhartono, 35 th (Kasi. Tramb. Tib/ warga Dusun Dermo)*’
Warga masyarakat percaya akan adanya “Turun Paku” tersebut,

karena memang nyata adanya. Tetapi masyarakat tidak meyakini

%7 Haji Yasir, Wawancara, Lamongan, 02 Mei 2012
38 Asikin Ghozali, Wawancara, Lamongan, 19 Juli 2012
*® Suhartono, Wawancara, Lamongan, 19 Juli 2012
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(iman) akan hal itu, karena masyarakat punya Iman kepada Allah

SWT.



